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ABSTRAK

M.Hilman Zakir.180102010288. Pendapat Pengurus Majelis Ulama
Indonesia Kota Banjarmasin mengenai Poligami. Pembimbing: (1) Dr. Hj.
Wahidah, MHI. (Il) Sa'adah, S.Ag., MH. Pada Program Studi Hukum
Keluarga Islam Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin.2022.

Kata Kunci: Pendapat, Pengurus MUI, Poligami

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya kasus poligami di
banjarmasin. Namun banyak yang tidak resmi. Ada berbagai alasan
mengapa banyak pria memutuskan menikah secara diam-diam diantaranya,
pertama, tak ingin ribet dengan berkas-berkas persyaratan poligami di
Pengadilan Agama. Kedua, tidak mendapatkan persetujuan atau izin dari
istri pertama yang mana ini tertulis dalam Undang-undang No. 1 Tahun
1974 pasal 5 bagian a. Ketiga, tidak siap secara material. Sehingga menjadi
pertanyaan menarik bagaimana pendapat dan dasar hukum mengenai
perilaku poligami di banjarmasin menurut Pengurus MUI (Majelis Ulama
Indonesia) Kota Banjarmasin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat dan
dasar hukum mengenai perilaku poligami di banjarmasin menurut Pengurus
MUI (Majelis Ulama Indonesia) Kota Banjarmasin.

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).
Dalam pengumpulan data penelitian, penulis menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis data penulis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Pengurus MUI (Majelis Ulama Indonesia) semua sepakat, kecuali
informan kedua. Mereka sepakat bahwa hal tersebut tidak baik karena tidak
sesuai dengan Dasar Hukum Kebolehan Berpoligami Q.S An Nisa/4:3 dan
129. Dasar hukum pengurus MUI (Majelis Ulama Indonesia) Kota
Banjarmasin mengenai Poligami semua informan merujuk pada Q.S An-
Nisa ayat 3, 129. Dan dua informan menambahkan dalil poligami juga bisa
dambil dari Rawi maulid Simtudduror dan juga kisah hidup Nabi.



MOTTO

e All) pay Gleady)

Manusia hanya bisa berencana, Allah lah yang memutuskan

(Penulis)
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Dengan rasa syukur kepada Allah SWT yang melimpahkan rahmat dan
hidayahnya dimuka bumi ini. Sholawat dan salam tercurah kepada Baginda Nabi
Muhammad SAW sebagai suri tauladan. Sehingga Penulis dapat

mempersembahkan karya sederhana ini untuk:
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jaza . Terimakasih juga kepada kakak, adik, sepupu dan Grandma tersayang serta

keluarga besar penulis
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meminjamkan laptopnya dari awal sampai selesai skripsi ini mudahan Allah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 \ A 16. b Th
2. @ B 17. b Zh
3 < T 18. ¢ '
4, & Ts 19. ¢ Gh
5. 7 J 20. <@ F
6 z H 21. O Q
7. ¢ Kh 22. 4 K
8 2 D 23.  J L
9. 3 Dz 24, a M
10. R 25. O : N
1. z 26. 5 w
12. S 27. & : H
13. Sy 28. ¢
14, o= Sh 29. & Y
15, U= Dh

. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Tanda Vokal Keterangan
Arab Latin
— A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (d‘é}\) al-rijal bukan ar-rijal, (Q\j:@\) al-

diwan bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (303)<l)) tidak ditulis adh-dhar(rah

melainkan aldhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Tanda Vokal Keterangan
Arab Latin
¢ — Ai adani
9= Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Tanda Vokal
Arab Latin Keterangan
G A a dengan topi di
: atas
N i dengan topi di
& ! atas




u dengan topi di
atas

£
(e

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwéan bukan ad-

diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan
tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.

Misalnya, kata (5__s_<all) tidak ditulis ad-dhardrah melainkan al-dhardrah,

demikian seterusnya.
5. Ta MarbGthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi
huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta
marbithah tersebut diikuti oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun,
jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
: :\9-’)19 Tharigah
’ ALY daalal) Al-Jam{’ah al-
T Islamiyyah




3 J g 3l) 338 g Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara
lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama
bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-
Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,
maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak
Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan

Kata Setiap kata, baik kata kerja (fi 1), kata benda (ism), maupun
huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih

aksara atas kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.
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Aksara Arab

Alih Aksara

WY Cas

dzahaba al-ustadzu

—
G

tsabata al-ajru

MM,J al) 48 Al

harakah al-‘ashriyyah

AUV A Y Gl gl

asyhadu an la ilaha illa Allah

lall ella BY 34 mawlana Malik al-Shalih
Al é’Sj.g; yu’tsirukum Allah
lsall aladd) al-mazhahir al-‘aqliyyah
& Uaily) Sa hub al-istithla’
o }\;J\ Gede }:‘*“*“M Al :::hmaé;jawgnal-mashnﬁ’ah min
il i tharf al-‘ayni
P al-musihamah
ERVAETH man salaka tharfgan
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KATA PENGANTAR
e_\;‘)l\ eyl all) poris
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haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad saw, keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau
hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur
telah menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pendapat MUI Kota Banjarmasin mengenai Poligami
di Banjarmasin”, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada
Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, bimbingan dan
dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan terima kasih

kepada:

Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin.
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Ibu Dr. Hj. Wahidah, MHI selaku Dosen Pembimbing I dan Ibu Sa'adah, S.Ag., MH selaku
Dosen Pembimbing Il Skripsi yang telah memberikan saran serta meluangkan waktunya kepada
penulis selama menyelesaikan skripsi.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan bekal
ilmu yang bermanfaat bagi penulis.

Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah.

13



7.

Ibu dan Bapakku, terima kasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tidak pernah ada habisnya,
kasih sayangmu tak pernah kulupakan.

Semoga Allah swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang terkait. Akhir kata penulis
mengharapkan ampunan dan ridha Allah swt., semoga karya tulis ini dapat memberikan manfaat

bagi semua pihak dan menambah khazanah pengetahuan, Amin.

Banjarmasin, 31 Desember 2022
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